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ABSTRAK

PENDUGAAN BOBOT BADAN SAPI LIMPO DENGAN PERSAMAAN
SCHOORL, DENMARK, DAN WINTER EROPA DI KECAMATAN
TERBANGGI BESAR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh

Ririn Eka Firdaus

Bobot badan merupakan parameter penting dalam menentukan nilai ekonomi dan
manajemen pemeliharaan sapi potong, namun penimbangan langsung
menggunakan timbangan digital masih sulit diterapkan oleh peternak rakyat
karena keterbatasan sarana dan biaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pendugaan bobot badan sapi LimPO menggunakan rumus Schoorl, Denmark, dan
Winter Eropa serta menentukan rumus yang paling akurat. Penelitian dilaksanakan
pada November 2025 di Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung
Tengah dengan menggunakan 120 ekor sapi LimPO jantan dan betina berumur
2--3 tahun. Peubah yang diamati meliputi lingkar dada, panjang badan, dan bobot
badan aktual, kemudian dianalisis untuk mengetahui koefisien korelasi (r), dan
koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan rata-rata bobot badan
aktual sapi LimPO adalah 375 + 58,1 kg, dengan lingkar dada 168,6 + 10,4 cm
dan panjang badan 131,3 £ 7,5 cm. Lingkar dada memiliki korelasi sangat kuat
dengan bobot badan aktual yaitu r = 0,92 dan panjang badan memiliki korelasi
lebih rendah r = 0,78. Sedangkan koefisien determinasi antara lingkar dada
dengan bobot badan aktual R* = 0,85 dan panjang badan memiliki korelasi R? =
0,60. Rumus Winter Eropa menunjukkan tingkat akurasi paling tinggi dengan nilai
koefisien korelasi tertinggi r = 0,95 diikuti dengan rumus Schoorl dan Denmark
dengan hasil yang sama r = 0,92. Begitu juga dengan koefisien determinasi, rumus
Winter Eropa menunjukan nilai paling tinggi R? = 0,90 serta rumus Schoorl dan
Denmark dengan hasil yang sama R? = 0,85. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa rumus Winter Eropa merupakan rumus yang paling sesuai dan
akurat untuk menduga bobot badan sapi LimPO di Kecamatan Terbanggi Besar.

Kata kunci: sapi LimPO, pendugaan bobot badan, Schoorl, Denmark, Winter
Eropa.



ABSTRACT

ESTIMATION OF BODY WEIGHT OF LIMPO CATTLE USING THE
SCHOORL, DENMARK, AND WINTER EUROPE FORMULAS IN
TERBANGGI BESAR DISTRICT, CENTRAL LAMPUNG REGENCY

By

Ririn Eka Firdaus

Body weight is an important parameter in determining the economic value and
management of beef cattle; however, direct weighing using digital scales is still
difficult to be applied by smallholder farmers due to limitations in facilities and
costs. This study aimed to evaluate the estimation of LimPO cattle body weight
using the Schoorl, Denmark, and Winter Europe formulas, as well as to determine
the most accurate formula. The study was conducted in November 2025 in
Terbanggi Besar District, Central Lampung Regency, using 120 LimPO cattle
consisting of males and females aged 2—3 years. The observed variables included
chest girth, body length, and actual body weight, which were then analyzed to
determine the correlation coefficient (r) and coefficient of determination (R?). The
results showed that the average actual body weight of LimPO cattle was 375 +
58.1 kg, with a chest girth of 168.6 = 10.4 cm and a body length of 131.3 £7.5
cm. Chest girth had a very strong correlation with actual body weight (r = 0.92),
while body length showed a lower correlation (r = 0.78). The coefficient of
determination between chest girth and actual body weight was R? = 0.85, whereas
body length had R? = 0.60. The Winter Europe formula showed the highest level
of accuracy with the highest correlation coefficient (r = 0.95), followed by the
Schoorl and Denmark formulas, which had the same value (r = 0.92). Similarly,
for the coefficient of determination, the Winter Europe formula had the highest
value (R? = 0.90), while the Schoorl and Denmark formulas showed the same
result (R? = 0.85). Based on the results, it can be concluded that the Winter Europe
formula is the most suitable and accurate formula for estimating the body weight
of LimPO cattle in Terbanggi Besar District.

Keywords: LimPO cattle, body weight estimation, Schoorl, Denmark, Winter
Europe.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi termasuk dalam hewan ternak ruminansia besar yang menunjukkan potensi
signifikan sebagai penghasil protein yang berasal dari hewan khususnya daging.
Pengembangan peternakan sapi potong yang terdapat di Indonesia telah melalui
perkembangan yang terus-menerus, sejalan dengan peningkatan permintaan
masyarakat akan konsumsi daging. Data yang diambil dari Badan Pusat Statistik
(2024), menunjukkan banyaknya ternak sapi di Indonesia pada tahun 2023
mencapai 10.828.733 ekor dan terus mengalami peningkatan menjadi 11.749.780
ekor pada tahun 2024 menandakan perkembangan yang cukup signifikan dalam
peternakan sapi potong. Selain menyediakan daging sebagai makanan pokok, sapi
juga berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan peternak, menciptakan

lapangan kerja, dan menjaga stabilitas ekonomi di masyarakat.

Salah satu provinsi Indonesia yang mempunyai prospek menjanjikan dalam
pengembangan peternakan sapi potong adalah Provinsi Lampung. Menurut Badan
Pusat Statistik (2024), banyaknya ternak sapi potong yang terdapat di Provinsi
Lampung mencapai 820.246 ekor sapi, dengan jumlah terbesar terdapat pada
Kabupaten Lampung Tengah, yaitu 348.164 ekor. Pada Kabupaten Lampung
Tengah tepatnya di Kecamatan Terbanggi Besar tercatat mempunyai jumlah
ternak khususnya sapi potong yang paling banyak. Data dari Badan Pusat Statistik
(2024), menunjukkan bahwa terdapat 37.815 ekor sapi potong di wilayah tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Terbanggi Besar memiliki peran penting

sebagai sentra pengembangan usaha peternakan sapi potong di Provinsi Lampung.



Sapi LimPO adalah salah satu jenis sapi yang umum dipelihara oleh masyarakat di
Kabupaten Lampung Tengah. Sapi LimPO menjadi hasil dari perkawinan silang
antara sapi Limousin sebagai pejantan serta betina sapi PO (Peranakan Ongole).
Jenis sapi ini populer dipelihara penduduk karena ukurannya yang besar,
pertumbuhannya yang cukup cepat, dan kemampuannya yang baik dalam

menyesuaikan diri dengan iklim panas.

Dalam proses jual beli ternak sapi bobot badan menjadi faktor yang memiliki
peranan penting dalam menentukan harga jualnya. Bobot badan sapi yang paling
tepat dapat diperoleh dengan cara melakukan penimbangan sapi secara langsung
menggunakan timbangan sapi digital. Tetapi, harga timbangan sapi digital yang
relatif mahal membuat alat ini sulit dijangkau oleh sebagian besar peternak lokal.
Oleh sebab itu, dibutuhkan alternatif yang lebih mudah dan ekonomis, salah
satunya dengan pendugaan bobot badan sapi melalui metode pengukuran tubuh

secara sederhana.

Pendugaan bobot badan menjadi cara lain yang dapat diterapkan oleh para
peternak lokal untuk dapat mengidentifikasi bobot badan pada ternaknya.
Pendugaan bobot badan ini bisa diterapkan dengan memanfaatkan dimensi tubuh
diantaranya seperti ukuran lingkar dada dan panjang badan yang bisa
diaplikasikan melalui penggunaan rumus. Menurut Victori et al. (2016),
pemahaman terhadap ukuran-ukuran tubuh yang dimiliki ternak menjadi aspek
yang begitu penting yang menjadi acuan utama untuk memperkirakan bobot
badan hewan secara lebih efisien dan akurat. Pendekatan dasar untuk melakukan
pendugaan bobot badan ternak ini bisa memanfaatkan ukuran tubuhnya sendiri,
yang mencangkup tinggi pundak, lingkar dada, serta panjang badan. Penelitian
sebelumnya juga memperkuat pernyataan tersebut, di mana Ikhsanuddin et al.
(2018), berpendapat bahwa lingkar dada terbukti memperlihatkan keterkaitan
yang kuat kepada bobot badan sehingga bisa dijadikan indikator utama dalam
melakukan pendugaan bobot badan sapi PO dengan tingkat keragaman tinggi
mencapai 99,8 %. Pendugaan bobot badan menggunakan ukuran tubuh ini

menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan alat penimbangan di lapangan.



Metode yang bisa dipergunakan dalam melakukan pendugaan bobot badan pada
sapi diantaranya yaitu rumus Schoorl serta Denmark (Nurcholis et al., 2023) dan
Winter Eropa (Meidina et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian-penelitian
terdahulu tentang pendugaan bobot badan memakai rumus Schoorl, Denmark, dan
Winter Eropa didapat hasil yang beragam. Seperti hasil penelitian Meidina et al.
2021), pendugaan bobot badan yang dilakukan dengan rumus Winter didapati
hasil sapi Bali jantan memiliki penyimpangan bobot badan rata-rata 2,9 %,
sedangkan sapi Bali betina memiliki penyimpangan 3,9 %. Selain itu, hasil
pendugaan melalui penggunaan rumus Schoorl menunjukkan hasil untuk sapi Bali
jantan, penyimpangan rata-rata 19,9% dan untuk sapi Bali betina 26,5%. Menurut
Nurcholis ef al. (2023), persentase penyimpangan bobot badan sapi LimPO
menggunakan rumus Denmark adalah 109,12 kg atau 18,7 %. Selain itu, hasil
pendugaan bobot badan pada sapi Brahman Cross Kelompok Ternak Sumber Jaya
menggunakan rumus Schoorl menunjukkan perbedaan yang signifikan sebesar 77

kg, atau 13,2 %, dari bobot badan berdasarkan timbangan (Susanto et al., 2016).

Pendugaan bobot badan dengan cara mengukur beberapa ukuran tubuh tertentu
telah banyak dilakukan. Namun, untuk pendugaan bobot badan sapi LimPO masih
sangat terbatas, termasuk pendugaan menggunakan rumus Schoorl, Denmark, dan
Winter Eropa ini juga masih belum banyak dilakukan. Dengan demikian, perlu
dilakukan penelitian mengenai pendugaan bobot sapi LimPO dengan
menggunakan rumus Schoorl, Denmark, dan Winter Eropa khususnya pada
peternakan yang ada di Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah

untuk menentukan kesesuaian hasil penimbangan dan hasil pendugaan.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui hasil pendugaan bobot badan sapi LimPO menggunakan rumus
Schoorl, Denmark, dan Winter Eropa;

2. Mengetahui rumus yang paling sesuai dan akurat digunakan untuk menduga

bobot badan sapi LimPO dengan menggunakan ukuran tubuh.



1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi kepada publik, peternak,
pedagang sapi, masyarakat umum dan peneliti mengenai metode alternatif yang
sederhana dan mudah digunakan untuk memperkirakan bobot badan sapi LimPO

tanpa harus menggunakan timbangan digital.

1.4 Kerangka Pemikiran

Indonesia memiliki potensi peternakan yang besar karena memiliki berbagai hasil
produk protein, seperti daging, telur, dan susu menjadikannya sebagai negara
dengan potensi sangat besar. Sapi potong menjadi suatu komoditas peternakan
yang banyak dipelihara oleh masyarakat dan mempunyai banyak potensi untuk
dikembangkan. Kecamatan Terbanggi Besar, yang berada di Kabupaten Lampung
Tengah adalah tempat yang mempunyai jumlah sapi potong terbesar di Provinsi

Lampung.

Sapi merupakan ternak ruminansia besar yang memiliki kontribusi besar dalam
pengadaan protein hewani bagi penduduk. Sapi LimPO merupakan jenis sapi yang
didapat dari hasil persilangan antara sapi Limousin jantan dengan indukan sapi
PO (Peranakan Ongole) yang memiliki laju pertumbuhan yang pesat. Sapi LimPO
menjadi turunan sapi dengan tipe besar sehingga secara genetik sapi LimPO
memiliki laju pertumbuhan yang lebih cepat dan lebih besar jika dibandingkan
dengan sapi PO (Rusdianto ef al., 2017). Sebagaimana dikatakan oleh Ridho et
al. (2017), sapi LimPO memiliki warna coklat muda dan sebagian kecil berwarna
coklat tua, memiliki gelambir, serta rata-rata panjang badan sapi LimPO lebih
besar dari pada PO ini karena sapi LimPO adalah keturunan dari sapi Limousin

yang lebih panjang dari sapi PO.

Bertambahnya bobot badan ternak adalah cara yang umum untuk mengukur
pertumbuhannya. Selain itu, bobot badan juga dapat digunakan untuk menilai
keberhasilan dan produktivitas pengelolaan peternakan (Ashari et al., 2019). Jika
peternak mampu memperkirakan bobot badan ternaknya dengan tepat, maka hal

tersebut akan memberikan banyak manfaat termasuk dalam menilai pertumbuhan



dan performa ternak, pengaturan pakan, serta penentuan dosis obat. Dalam sistem
perdagangan sapi potong, bobot badan juga merupakan indikator utama yang
menentukan nilai ekonomi seekor sapi. Semakin besar bobot sapi, semakin tinggi
pula harga jualnya. Namun, metode paling akurat untuk bisa mengetahui bobot
badan yaitu dengan memakai timbangan digital khusus untuk sapi. Sayangnya,
timbangan ini memiliki harga relatif mahal dan sulit dijangkau sehingga menjadi

kendala bagi peternak dalam memperoleh data bobot badan yang akurat.

Selain dengan menimbangan secara langsung, pengukuran bobot badan sapi juga
dapat dilakukan dengan cara melakukan pendugaan menggunakan ukuran-ukuran
tubuh. Karena ukuran tubuh ternak berkorelasi dengan bobot badan. Lingkar dada
dan panjang badan ternak dapat digunakan untuk mengukur berat badan ternak
tanpa harus menimbangnya (Septyan et al., 2023). Selain itu, Weydekamp et al.
(2019), menyatakan pendugaan bobot badan ternak bisa digunakan untuk memilih
ternak yang lebih baik, dan didapati korelasi yang besar di antara bobot badan dan

ukuran lingkar dada ternak sesuai dengan umurnya.

Untuk mempermudah pendugaan bobot badan sapi, telah dikembangkan berbagai
jenis rumus pendugaan, di antaranya yaitu rumus Schoorl, Denmark, dan Winter
Eropa. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat akurasi dari
setiap rumus tersebut berbeda-beda pada tiap jenis sapi. Misalnya pada penelitian
Meidina ef al. (2021), melaporkan bahwa persamaan Winter Eropa lebih akurat
pada sapi Bali jantan dengan tingkat penyimpangan hanya sekitar 2,9% untuk sapi
jantan dan 3,9% pada sapi betina. Sementara itu, Nurcholis et al. (2023),
menemukan bahwa pada sapi LimPO, penggunaan rumus Denmark menghasilkan
penyimpangan rata-rata sebesar 18,7%. Serta hasil rata-rata dari pendugaan pada
Sapi Bali jantan dengan memanfaatkan rumus Schoorl adalah 374,28 kg serta
rata-rata penyimpangan sebanyak 19,9 % tetapi hasil dugaan bobot badan pada
sapi Bali betina adalah 317,19 kg dengan rata-rata penyimpangan yang diperoleh
25,6% (Meidina et al., 2021).

Adapun penelitian lain yang dilakukan mendapatkan tingkat keakuratan yang

beragam tergantung dengan jenis sapi dan rumus yang digunakan. Oleh karena itu,



hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya tentang pendugaan bobot badan yang
memanfaatkan rumus Schoorl, Denmark, dan Winter Eropa dapat dilakukan pada
sapi LimPO untuk menelusuri rumus pendugaan bobot badan sapi LimPO yang
praktis, akurat, dan dapat digunakan sebagai acuan bagi peternak, pedagang sapi

dan peneliti dalam usaha pengembangan ternak sapi potong.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Terdapat korelasi yang kuat antara ukuran-ukuran tubuh sapi dengan bobot
badan sapi LimPO;

2. Salah satu di antara rumus Schoorl, Denmark, dan Winter Eropa memiliki
tingkat akurasi yang lebih tinggi dan paling sesuai digunakan untuk
menentukan bobot badan sapi LimPO.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Terbanggi Besar adalah bagian dari 28 kecamatan yang terdapat pada
Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. Wilayah ini memainkan peran
penting dalam tata kelola pemerintahan lokal, mendukung berbagai kegiatan
ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat setempat. Pada tanggal 20 April 1999
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II
Kabupaten Lampung Tengah secara resmi sudah disahkan. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik (2024), geografisnya, Kabupaten Lampung Tengah terletak
antara 104° 35° hingga 105° 50’ Bujur Timur dan 4° 30’ hingga 4°15° Lintang
Selatan dengan ibukota Kabupaten Lampung Tengah berada pada Kota Gunung
Sugih.

Kecamatan Terbanggi Besar termasuk wilayah yang cukup luas karena memiliki 3
kelurahan dan 7 desa, dimana sebagian besar penduduknya memelihara hewan
ternak khususnya sapi, menjadikan Kecamatan Terbanggi Besar ini sebagai
Kecamatan yang mempunyai jumlah sapi potong tertinggi di Kabupaten Lampung
Tengah. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2024), daecrah Kecamatan
Terbanggi Besar mempunyai area seluas 217,15 km? yang menjadikannya sebagai
salah satu kecamatan dengan lahan yang mempunyai potensi pengembangan
cukup besar untuk memajukan pertanian dan peternakan. Kecamatan Terbanggi
Besar juga dikelilingi dengan batas wilayah yang strategis Dimana berbatasan
dengan beberapa wilayah antara lain Kecamatan Way Pengubuan pada sebelah
utara, pada sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Gunung Sugih,
Kecamatan Seputih Mataram di sebelah barat dan sebelah timur berbatasan

dengan Kecamatan Seputih Agung.



2.2 Sapi LimPO

Sapi adalah hewan ternak ruminansia besar yang banyak dipelihara manusia
dengan tujuan diambil daging, susu, kulit, tenaga, maupun kotorannya yang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk. Sapi LimPO adalah keturunan dari perkawinan sapi
Limousin dan indukan sapi PO (Peranakan Ongole). Hasil persilangan keturunan
pertama antara sapi LimPO dan sapi Limousin dengan menggunakan straw
pejantan sapi Limousin melalui metode inseminasi buatan (IB), sapi LimPO
mempunyai proporsi darah 50% Limousin dan 50% PO. Sapi Eropa yang berasal
dari bangsa Bos Taurus yang dikenal dengan produktivitasnya yang unggul sering
banyak dikawinkan dengan sapi bangsa Bos Indicus yang bertujuan untuk
mendapatkan jenis sapi dengan genetik yang bagus dan memiliki kemampuan
adaptasi terhadap kekuatan terhadap panas yang bagus sebagaimana pada sapi

LimPO (Nugraha et al., 2024).

Secara genetik sapi LimPO merupakan keturunan dari tipe sapi besar sehingga
memiliki laju pertumbuhan yang cepat. Sapi LimPO tergolong hasil persilangan
antara sapi lokal dengan sapi bangsa Eropa yang memiliki potensi pertumbuhan
tinggi. Sapi ini umumnya berbobot lebih besar daripada sapi PO serta
menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan beriklim
panas, menjadikannya sebagai jenis sapi potong yang umumnya dipelihara di
peternakan rakyat (Andaka, 2016). Berdasarkan penelitian Indonant et al. (2024),
hasil pengukuran tubuh dan penimbangan bobot badan terhadap sapi LimPO yang
ada di KPT Maju Sejahtera menunjukkan bahwa rerata panjang badan sapi adalah
LimPO 128,67+14,93 cm, lingkar dada 164,96£11,29 cm dan bobot tubuh
334,36+75,03 kg.

Ciri-ciri kualitatif adalah karakteristik yang dimiliki oleh seluruh hewan ternak.
Ciri kualitatif semacam ini seringkali dianggap tidak bernilai ekonomi, serta tidak
bisa dihitung atau diukur secara kuantitatif. Beberapa ciri kualitatif pada sapi
LimPO yang telah diamati oleh Ridho et al. (2017), yaitu memiliki warna coklat
muda serta sebagian kecil diantaranya berwarna coklat tua, memiliki gelambir,
serta rata-rata panjang badan sapi LimPO ini lebih besar dari pada PO hal tersebut

merupakan hasil pewarisan sapi Limousin yang panjang badannya lebih panjang



jika dibandingkan sapi jenis PO. Selain itu, alasan peternak cenderung memilih
sapi jenis LimPO dibanding sapi lokal lainya sebab sapi LimPO memiliki berat
lahir yang lebih besar, mampu beradaptasi dengan baik pada panasnya
lingkungan, pertumbuhan yang lebih cepat serta pakan yang diberikan juga cukup

mudabh.

2.3 Bobot badan

Pertambahan bobot dan ukuran tubuh seekor ternak menjadi hal yang sangat
penting dalam pemeliharaan ternak. Karena bobot badan merupakan indikator
pertumbuhan dari ternak tersebut apakah tercukupi nutrisinya, status kesehatan
ternak, serta manajemen dari pemeliharaan yang telah dilakukan. Satu peristiwa di
mana tubuh ternak menunjukan perubahan secara morfologi adalah pertumbuhan
dan perkembangan. Tingkat perubahan tubuh baik dalam bentuk ataupun ukuran
dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk bangsa, jenis kelamin,umur dan

makanan yang diberikan (Putra & Fajrina, 2021)

Bobot badan sapi pada dasarnya bersifat bervariasi antarindividu. Rata-rata bobot
badan sapi LimPO dengan umur 2,5 tahun sampai 4,5 tahun adalah 334,50 kg
dengan lingkar dada 165,32 cm dan panjang badan 128,67 cm (Indonant et al.,
2024). Sementara itu, hasil penelitian Ridho et al. (2017), sapi LimPO yang ada di
Kecamatan Terbanggi Besar memiliki bobot badan rata-rata 289,9 kg, lingkar
dada 149,63 cm, dan panjang badan 112,56 cm. Berdasarkan penelitian Nurcholis
et al. (2023), sapi LimPO yang berumur + 4 tahun adalah 510,87 kg dengan
lingkar dada 182,10 cm dan panjang badan 139,25 cm. Ada banyak variabel yang
bisa memicu perbedaan pada ukuran-ukuran tubuh pada ternak, seperti bangsa,

umur, jenis kelamin, ransum, dan suhu lingkungan (Suroyo et al., 2023).

Produktivitas pada sapi potong sering kali diukur melalui bobot badannya yang
dapat diketahui secara akurat dengan melakukan penimbangan langsung untuk
menentukan bobot badan ternak tersebut. Selain itu, alternatif lainnya yang bisa
dilakukan adalah dengan pendugaan bobot badan melalui pengukuran berbagai

ukuran tubuh pada hewan tersebut, ukuran-ukuran tubuh ternak yang meliputi
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panjang badan, tinggi badan lingkar dada, dan lebar pada tulang tapis (Meidina et
al., 2021). Secara umum, ukuran-ukuran tubuh tersebut menunjukkan hubungan
yang saling memengaruhi atau timbal balik dengan bobot badan karena secara
keseluruhan peningkatan bobot badan sering kali diikuti dengan bertambahnya

ukuran-ukuran tubuh (Aguantara et al., 2019).

Umumnya, penentuan bobot badan sapi dilakukan melalui proses penimbangan
langsung. Namun, pada peternakan milik rakyat, keberadaan alat timbangan sapi
sering kali menjadi kendala karena keterbatasan sarana dan biaya, sehingga
diperlukan alternatif metode untuk memperkirakan bobot badan ternak secara
lebih sederhana. Menurut Weydekamp et al. (2019), untuk memilih ternak yang
tepat, pengukuran bobot badan ternak dapat sangat membantu. Selain itu,
ditemukan korelasi signifikan antara bobot badan dan lingkar dada pada ternak
sesuai dengan umurnya. Lebih lanjut, ukuran tubuh ternak bisa dimanfaatkan
secara efektif dalam seleksi dini guna meningkatkan kualitas genetik, serta
memiliki keterkaitan yang erat dengan berbagai aspek produktivitas ternak,
termasuk bobot badan, pertambahan bobot badan harian, dan parameter lain

secara keseluruhan. (Wilastra et al., 2021).

2.4 Lingkar Dada

Lingkar dada merupakan hal yang dapat diamati dari seekor ternak. Salah satu
faktor penting dalam pendugaan bobot badan adalah ukuran lingkar dada. Jika
dibandingkan dengan sapi SimPO dan PO, sapi jenis LimPO mempunyai pinggul,
tinggi gumba, dan lingkar dada yang relatif lebih besar (Rastosari, 2017). Faktor
genetik, kondisi lingkungan, lokasi peternakan, pakan yang diberikan, dan praktik
pemeliharaan peternak adalah beberapa faktor yang menyebabkan sapi berbeda

dalam ukuran dan bobot badan (Domili ef al., 2021).

Dalam praktik peternakan, berbagai ukuran tubuh hewan ternak sering
dimanfaatkan sebagai dasar untuk memperkirakan berat badannya secara akurat.
Di antara berbagai ukuran-ukuran tubuh yang digunakan, metode yang paling

sederhana dan efektif adalah melalui pengukuran lingkar dada. Pengukuran
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lingkar dada terbukti menjadi parameter yang baik dan memberikan korelasi
tinggi mengenai pendugaan bobot badan pada sapi Peranakan Ongole (PO) betina,
dengan nilai koefisien korelasi mencapai 0,9, yang menandakan keterkaitan yang
begitu kuat dan positif antara kedua variabel tersebut (Gunawan & Putera, 2016).
Hubungan yang erat antara lingkar dada serta bobot badan pada sapi PO
menandakan bahwa pemilihan ternak berdasarkan ukuran lingkar dada dapat
berdampak positif terhadap peningkatan bobot badan, dan metode ini tergolong
praktis untuk diterapkan di tingkat peternak. Berdasarkan penelitian Nurcholis et
al. (2023) sapi LimPO dengan usia + 4 tahun memiliki lingkar dada 182,10 cm.
Selain itu berdasarkan hasil penelitian Nasuha ez al. (2019), sapi LimPO jantan
dengan kisaran umur 2 tahun keatas memiliki rata-rata lingkar dada 187,75 cm
dan sapi LimPO betina mempunyai lingkar dada dengan rata-rata 167,17 cm.
Selain itu, berdasarkan ukuran sapi LimPO berumur 2,5--4,5 tahun di KPT Maju
Sejahtera yang diperoleh hasil rata-rata lingkar dada 165,32 £11,29 cm (Indonant
etal., 2024).

Menurut Aguantara et al. (2019), koefisien korelasi terhadap bobot badan paling
tinggi yaitu lingkar dada, diikuti oleh tinggi badan serta panjang badan, yang
masing-masing menerima nilai 0,96, 0,83, dan 0,80, masing-masing. Ini
disebabkan karena makin besar ukuran lingkar dada sapi maka semakin tinggi
berat badannya, karena lingkar dada pada ternak berkaitan langsung dengan dada
dan ruang abdomen, dan sebagian besar bobot ternak bersumber dari bagian dada
hingga pinggul. Antara lingkar dada dan bobot badan terdapat keterikatan nyata
(p<0,05), yang memperlihatkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara
keduanya (Suliani et al., 2017). Selain itu, ditemukan bahwa sapi Madura
memiliki koefisien korelasi antara lingkar dada dengan bobot karkas yang sangat
baik, yaitu 0,76. Hasil ini mengindikasikan bahwa, jika lingkar dada sapi
meningkat, bobot karkas juga akan meningkat (Shamad et al., 2023).

2.5 Panjang Badan

Panjang badan merupakan salah satu ukuran tubuh ternak yang penting untuk

menggambarkan pertumbuhan dan performa produksinya. Semakin panjang
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ukuran tubuh sapi maka semakin berat bobot badannya (Ramona et al., 2021).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Gunawan dan Putera (2016),
terdapat hubungan positif antara panjang badan dan berat badan, di mana
pertambahan panjang badan mencerminkan pertambahan ukuran tubuh secara
keseluruhan. Hal ini berkaitan dengan bentuk tubuh sapi yang silindris, sehingga
semakin panjang badannya, semakin besar pula beratnya. Panjang badan sapi
dapat diukur dengan menggunakan pita ukur mulai dari tulang duduk (tuberculum

ischiadium) sampai tulang siku (tuberculum humeralis) (Indonant et al., 2024).

Pendugaan bobot badan dapat dihitung dengan menggunakan ukuran tubuh.
Dalam perhitungan pendugaan bobot badan dapat dilakukan dengan menggunakan
ukuran-tubuh seperti tinggi badan dan panjang badan, serta lingkar dada. Hasil
penelitian Nurcholis et al. (2023), menyatakan panjang badan sapi LimPO dengan
usia + 4 tahun adalah 139,25 cm. Menurut Nasuha et al. (2019), sapi LimPO
jantan dengan kisaran umur 2 tahun keatas memiliki panjang badan 146,00 cm
dan sapi LimPO betina memiliki rata-rata panjang badan 137,17 cm. Berdasarkan
hasil dari pengukuran sapi LimPO di KPT Maju Sejahtera yang berumur 2,5--4,5
tahun diperoleh hasil rata-rata panjang badan 128,67 £14,93 cm (Indonant ef al.,
2024). Sementara itu, hasil penelitian yang dilaksanakan Ridho ez al. (2017),
memperlihatkan bahwa sapi LimPO pada Kecamatan Terbanggi Besar memiliki
rata-rata panjang badan 112,56 cm. Hasil dari pengukuran panjang badan sapi
juga dapat dimanfaatkan sebagai parameter utama untuk memperkirakan bobot
badannya, karena mempengaruhi pertumbuhan tulang secara langsung, terutama
tulang belakang, yang berfungsi sebagai dasar struktur tubuh, yang berarti bahwa

semakin panjang tubuh, semakin banyak bobotnya (Suliani et al., 2017).

2.6 Korelasi antara Ukuran Tubuh dan Bobot Badan

Penggunaan ukuran tubuh ternak sebagai acuan utama dalam pendugaan bobot
badan diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif bagi peternak rakyat
supaya mereka dapat mengetahui bobot badan dari ternak yang mereka pelihara,
sehingga dapat mengurangi kerugian karena kesalahan penaksiran. Bobot badan

ternak merupakan indikator untuk menghitung berat karkas serta menetapkan nilai
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jual yang tepat, sehingga akurasi sangat bermanfaat bagi masyarakat khususnya
peternak. Metode pendugaan bobot badan dengan ukuran tubuh ternak dapat
membantu peternak mengidentifikasi bobot badan dan bobot karkas. Lingkar dada
serta panjang badan adalah beberapa ukuran tubuh yang bisa dipakai untuk
menduga bobot badan (Suliani et al., 2017).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa ukuran-ukuran
tubuh sapi memiliki keterkaitan dengan bobot badannya, di mana perubahan pada
dimensi tubuh umumnya diikuti oleh perubahan berat badan. Seperti penelitian
Nurcholis ef al. (2023), sapi LimPO dengan rata-rata bobot badan 510,87 kg
memiliki rata-rata lingkar dada 182,10 cm. Selain itu, berdasarkan penelitian
Indonant et al. (2024), sapi LimPO dengan rata-rata lingkar dada 165,32 cm
memiliki berat rata-rata 334,50 kg. Hal ini menjadi bukti bahwa seiring dengan
peningkatan berat badan hewan ternak, ukuran lingkar dadanya juga cenderung
membesar. Begitu pula sebaliknya saat berat badan menurun, lingkar dada pun
ikut menyusut secara proporsional. Begitu pula dengan panjang badan ternak yang
semakin panjang maka akan menghasilkan bobot badan yang semakin tinggi pula

(Suliani et al., 2017).

Ukuran tubuh menjadi faktor yang mempunyai keterkaitan erat dengan
penampilan dari ternak tersebut. Hubungan antara ukuran-ukuran tubuh dengan
bobot badan pada dasarnya disebabkan oleh ukuran tubuh tersebut yang secara
langsung membentuk volume keseluruhan, dan selanjutnya menjadi penentu
utama bagi bobot badan. Masing-masing ukuran tubuh berperan dalam
menentukan volume tubuh ternak adalah alasan mengapa ada perbedaan dalam
hubungan antara berbagai ukuran tubuh dengan berat badan yang diamati. Ini
didasarkan pada nilai korelasi (r). Semakin nilai (r) mendekati satu, hubungan
antara dua variabel semakin erat dan berkorelasi positif, dan sebaliknya.

(Andilah et al., 2021).

Nilai korelasi (r) merupakan suatu indikator yang dapat digunakan dalam
mengukur tingkat kekuatan (keeratan) hubungan linear antara dua variabel yaitu

variabel independen dengan variabel dependen (Kusuma et al., 2024).
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Berdasarkan penelitian Aprilliawan et al. (2024), didapati hasil nilai koefisien
korelasi (r) antara variabel lingkar dada dengan bobot badan, karkas, dan daging
sapi bali memiliki hubungan yang sangat kuat dengan nilai r yang didapat senilai
0,928. Disamping itu, juga didapati korelasi antara bobot badan dengan nilai
koefisien korelasi antara ukuran tubuh dengan bobot badan pada sapi Bali jantan
muda dengan hasil yang bervariasi pada tiap variabelnya dimana panjang badan
dengan nilai r sebesar (0,76), lingkar dada (0,93), dan tinggi pundak sebesar
(0,79) (Andilah et al., 2021). Selain itu, hasil penelitian Kusuma et al. (2024),
Tingkat korelasi antara ukuran tubuh dengan bobot badan pada sapi Brangus
adalah sebesar 0,839 yang memperlihatkan hubungan antara lingkar dada dan

panjang badan dengan bobot badan tergolong sangat kuat.

2.7 Pendugaan Bobot Badan Menggunakan Rumus Schoorl

Pendugaan bobot badan dengan rumus Schoorl termasuk dalam metode yang
dapat dipakai untuk melakukan pendugaan bobot badan ternak melalui
penggunaan ukuran lingkar dada (Kusuma ef al., 2024). Pendugaan bobot badan
dengan rumus Schoorl umumnya dilakukan kepada sapi yang mempunyai postur
tubuh yang besar (Andilah ef al., 2021). Pada awalnya pendugaan bobot badan
yang menggunakan rumus Schoorl dilakukan pada sapi-sapi Eropa, dimana sapi-
sapi tersebut memiliki tubuh yang besar. Telah dilakukan beberapa penelitian
dengan menggunakan rumus Schoorl, termasuk Meidina ef al. (2021), dalam

penelitiannya menunjukan bahwa rumus Schoorl adalah sebagai berikut:

(LD +22)?

BB 100

Keterangan:

BB: Berat badan (kg)

LD: Lingkar dada (cm)

Pendugaan bobot badan dengan menggunakan rumus Schoorl dilakukan dengan
menggunakan ukuran lingkar dada sebagai data utama sehingga didapat hasil yang

berbeda-beda karena setiap ternak memiliki ukuran lingkar dada yang berbeda.

Menurut Putra & Fajrina (2021), beberapa faktor, seperti bangsa, jenis kelamin,
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umur, cara memelihara ternak, dan pakan yang diterima berkontribusi pada ukuran
tubuh ternak. Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait pendugaan bobot
badan dengan rumus Schoorl. Diantaranya adalah pendugaan bobot badan kerbau
Rawa jantan melalui perhitungan dengan rumus Schoorl dengan nilai persentase
penyimpangan yang diperoleh sebesar 9,45% (Naibaho et al., 2016). Berdasarkan
hasil kajian dari Meidina et al. (2021), rata-rata dari pendugaan bobot badan pada
Sapi Bali jantan menggunakan rumus Schoorl adalah 374,28 kg serta rata-rata
penyimpangan senilai 19,9 % sementara bobot badan hasil dugaan pada sapi Bali
betina adalah 317,19 kg dengan rata-rata penyimpangan yang diperoleh 25,6%.
Hasil penelitian Nurcholis et al. (2023), tentang pendugaan bobot badan sapi
LimPO yang berumur + 3 tahun menggunakan rumus Schoorl adalah 497,4 kg
dengan bobot badan aktual 588,82 kg. Sedangkan untuk pendugaan bobot tubuh
sapi Brangus menggunakan rumus Schoorl yang telah dilakukan Kusuma et al.

(2024), terdapat simpangan sebesar 10,10%.

2.8 Pendugaan Bobot Badan Menggunakan Rumus Denmark

Rumus Denmark merupakan metode pendugaan bobot badan ternak yang
mengandalkan data dari pengukuran lingkar dada sebagai parameter utama,
karena ukuran dada dinilai dapat memberikan indikasi yang tepat tentang volume
dan bobot badan hewan (Rukmi et al., 2022). Keterkaitan antara ukuran tubuh
seperti lingkar dada dan panjang badan dengan bobot badan pada dasarnya
disebabkan oleh ukuran tubuh tersebut yang secara langsung membentuk volume
keseluruhan, dan selanjutnya menjadi penentu utama bagi bobot badan. Bila
diumpamakan sebagai luas maka lingkar dada pada sapi menggambarkan luas,

sementara panjang badan menggambarkan tinggi (Aprilliawan et al., 2024).

Pemeriksaan ukuran lingkar dada bisa dilakukan dengan pita ukur yang
dilingkarkan tepat di belakang sendi bahu atau scapula, sambil memastikan pita
tidak terlalu ketat atau longgar untuk menghasilkan hasil pengukuran yang presisi.
Nurcholis et al. (2023), dalam penelitiannya menunjukan bahwa rumus Schoorl

adalah sebagai berikut:
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(LD +18)?

BB
100

Keterangan:

BB: Berat badan (kg)

LD: Lingkar dada (cm)

Beberapa penelitian mengenai penggunaan rumus Denmark dalam pendugaan
bobot badan sapi telah dilakukah. Salah satunya Nurcholis et al. (2023), dalam
penelitiannya, rata-rata bobot badan aktual sapi LimPO yang berumur + 3 tahun
adalah 588,82 kg dan hasil pendugaan bobot badan sapi dengan menggunakan
rumus Denmark adalah 479,71 kg sehingga didapati selisih dengan persentase
18,7%. Temuan penelitian Rukmi ef al. (2022), memperlihatkan bahwa pendugaan
bobot badan di Berkah Setia Farm pada sapi Peranakan Ongole jantan
menggunakan rumus Denmark terdapat persentase penyimpangan sebesar 13,1%.
Temuan tersebut menunjukan bahwa akurasi rumus Denmark dapat bervariasi

tergantung pada bangsa sapi, umur, dan kondisi tubuh ternak yang diukur.

2.9 Pendugaan Bobot Badan Menggunakan Rumus Winter Eropa

Pendugaan bobot badan melalui penggunaan rumus Winter Eropa secara khusus
memanfaatkan dua parameter pengukuran utama dari dimensi tubuh hewan, yakni
lingkar dada serta panjang badannya. Rumus Winter dikembangkan berdasarkan
asumsi bahwa bentuk tubuh hewan ternak dapat disamakan dengan sebuah tong,
yang melibatkan lingkar dada dan panjang badan. Sehingga, rumus ini
memanfaatkan pengukuran lingkar dada serta panjang badan sebagai parameter
utama oleh karena itu, hasil penyimpangan yang diperoleh lebih kecil jika

dibandingkan dengan rumus Schoorl (Nugraha et al., 2024).

Kelebihan dari rumus Winter yaitu kedua ukuran yang digunakan bisa saling
melengkapi dan memperbaiki hasil perhitungan. Jadi, ketika ada sapi yang
memiliki ukuran lingkar dada sama namun bobotnya beda, panjang badan bisa
menyesuaikan estimasi bobot badan sapi tersebut. Begitu juga sebaliknya, ketika

panjang tubuh yang bermasalah, lingkar dada bisa mengoreksinya agar hasilnya
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menjadi lebih akurat (Rukmi ez al., 2022). Menurut Aurivan & Husna (2022),
dalam penelitiannya menyatakan bahwa Rumus Winter Eropa adalah sebagai

berikut:

_ (LD*)x PB

BB 300

Keterangan:

BB: Berat badan (pound)
LD: Lingkar dada (inci)
PB: Panjang badan (inci)
300: konstanta penyesuaian

Rumus Winter telah digunakan untuk menghitung berat badan dalam beberapa
penelitian dengan hasil yang beragam. Hasil penelitian Nugraha et al. (2024),
menyatakan bahwa rumus Winter mempunyai keakuratan tertinggi dalam
menduga berat badan domba Garut betina, dengan simpangan terkecil sebesar
0,74 kg atau 2,96%. Hasil penelitian Marito et al. (2023), memperlihatkan rata-
rata penyimpangan bobot badan pedet sapi Aceh dengan menggunakan rumus
Winter adalah 0,28 kg, dengan persentase penyimpangan sebesar 2,95%. Selain
itu, pendugaan bobot badan terhadap sapi Bali jantan dan betina melalui metode
Winter juga terbukti akurat yang ditunjukkan oleh rata-rata persentase
penyimpangan yang sebesar 2,9% pada sapi jantan dan 3,9% pada sapi betina

(Meidina et al., 2021).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada November 2025 di peternakan rakyat Kecamatan

Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital untuk sapi,
pita ukur, kamera hp untuk dokumentasi, alat tulis dan kertas. Bahan penelitian
terdiri atas 120 ekor sapi LimPO, baik jantan maupun betina, dengan rentang usia

2--3 tahun dalam kondisi sehat dan tidak bunting.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan teknik
pengambilan sampel secara Purposive Sampling. Data yang digunakan diperoleh
melalui proses pengukuran dan penimbangan terhadap sapi LimPO jantan dan
betina yang berusia 2--3 tahun yang memenuhi kriteria, yaitu sapi betina tidak

bunting atau bunting kurang dari dua bulan serta memiliki sifat yang tidak agresif.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan survei lokasi penelitian dengan mengunjungi lokasi peternakan
yang akan dijadikan tempat penelitian. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi umum lokasi, seperti sistem pemeliharaan ternak, jumlah

populasi sapi, serta ketersediaan data yang dibutuhkan. Selain itu, dilakukan
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juga koordinasi dengan pemilik peternakan terkait izin dan jadwal
pelaksanaan penelitian;

2. Memastikan bahwa sampel penelitian sesuai kriteria yang diperlukan. Sampel
dipilih berdasarkan kriteria tertentu yaitu sapi LimPO sebanyak 120 ekor baik
jantan maupun betina dengan kisaran umur 2--3 tahun dalam kondisi sehat dan
tidak bunting;

3. Menimbang dan mengukur sapi. Penimbangan dilakukan menggunakan
timbangan yang tersedia, dan pengukuran dilakukan pada bagian tubuh
tertentu seperti lingkar dada dan panjang badan menggunakan pita ukur.
Kegiatan pengukuran dilaksanakan pada pagi hari setelah ternak diberi makan
untuk menjaga konsistensi kondisi fisiologis ternak. Untuk meningkatkan
ketelitian dan meminimalkan kesalahan pengukuran, setiap parameter diukur
sebanyak tiga kali oleh orang yang berbeda, kemudian hasilnya dirata-ratakan;

4. Melakukan tabulasi data yang telah diperoleh dari hasil penimbangan dan
pengukuran dalam bentuk tabel untuk memudahkan proses pengolahan.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan beberapa rumus pendugaan
bobot badan, yaitu rumus Schoorl, Denmark, dan Winter Eropa. Selain itu,
dilakukan analisis statistik berupa perhitungan koefisien korelasi (r) dan
koefisien determinasi (R?) yang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak R

sehingga hasil analisis menjadi lebih akurat.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lingkar Dada
Lingkar dada diukur menggunakan pita ukur dengan cara melingkarkan pita ukur

di belakang skapula kaki depan (Indonant et al., 2024), seperti pada Gambar 1.
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2. Panjang Badan

Untuk mengukur panjang badan, pita dibentangkan dari tulang duduk
(Tubercullum Ischiadium) hingga tulang bahu (Tuberculum Humeralis) (Indonant
et al., 2024), seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Metode pengkuran panjang badan )

3. Bobot Badan (kg)
Skala timbangan disesuaikan berdasarkan prosedur pemakaian, kemudian sapi
dipindahkan ke atas timbangan. Angka yang muncul di layar timbangan

menunjukkan bobot badan sapi yang dimaksud (Indonant et al., 2024).

4. Umur Ternak

Kriteria umur sapi LimPO yang akan digunakan adalah 2--3 tahun. Penentuan
umur sapi ini dilakukan dengan cara mengamati penanggalan gigi seri pada
rahang bawah sapi. Menurut Latuheru ef al. (2024), standar patokan umur sapi
berdasarkan gigi yaitu:

1. Sapi dengan satu pasang gigi seri susu yang telah tanggal memiliki umur

sekitar 1,5 sampai 2 tahun;
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2. Sapi dengan dua pasang gigi seri susu yang telah tanggal memiliki umur
sekitar 2,5 sampai 3 tahun;

3. Sapi dengan tiga pasang gigi seri susu yang telah tanggal memiliki umur
sekitar 3 sampai 3,5 tahun;

4. Gigi seri susu tanggal 4 pasang (tanggal semua) umur sapi sudah 3,5 sampai 4

tahun.

3.6 Analisis Data

Data hasil pengukuran panjang badan (cm) dan lingkar dada (cm) khusus untuk
rumus Winter Eropa terlebih dahulu dikonversi ke dalam satuan inci, sedangkan
bobot badan aktual (kg) dikonversi ke dalam satuan pound. Setelah proses
konversi dilakukan, seluruh data tersebut kemudian ditabulasi dan dihitung
dengan bantuan program R menggunakan beberapa rumus pendugaan bobot
badan, yaitu rumus Schoorl, Denmark, dan Winter Eropa, yang masing-masing

diformulasikan sebagai berikut:

1. Rumus Schoorl

_ (LD +22)*

BB
100

Sumber: Meidina ef al. (2021)

Keterangan:
BB: Berat badan (kg)
LD: Lingkar dada (cm)

2. Rumus Denmark

B = (LD + 18)?
100
Sumber: Nurcholis et al. (2023)
Keterangan:

BB: Berat badan (kg)
LD: Lingkar dada (cm)
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3. Rumus Winter Eropa

B (LD?) X PB
300
Sumber: Nugraha ef al. (2024)

BB

Keterangan:

BB: Bobot badan (pound)

LD: Lingkar dada (inci)

PB: Panjang badan (inci)

300: Konstanta penyesuaian

Untuk menentukan rumus pendugaan bobot badan sapi LimPO yang terbaik, akan
dihitung korelasi antara bobot dugaan dan bobot badan aktual dengan
menggunakan rumus korelasi persamaan. Semakin tinggi nilai koefisien korelasi

yang didapat maka semakin akurat rumus pendugaan bobot badan tersebut.

Rumus yang akan dipergunakan adalah:

o XY — (XX.3Y)/N
VX2 = (XX)2/N(ZY? - (TY)?/N)

Sumber: Dakhlan & Fathul (2020)

Keterangan:

R: Koefisien korelasi

N: Jumlah sampel/data

X: Bobot badan dugaan

Y: Bobot badan atual

Besarnya pengaruh berbagai ukuran tubuh terhadap bobot badan sapi LimPO
dapat diketahui melalui nilai koefisien determinasi, yang menunjukkan tingkat
kontribusi ukuran-ukuran tubuh tersebut terhadap variasi bobot badan dan

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

R* = (r)*x 100%
Sumber: Dakhlan & Fathul (2020)

Keterangan:
R2: Koefisien determinasi
R: Koefisien korelasi
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Apabila nilai koefisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (R?) yang diperoleh
dari masing-masing rumus pendugaan belum menunjukkan perbedaan yang jelas
dalam menentukan rumus terbaik, maka dilakukan uji persentase bias dengan

rumus sebagai berikut:

BBR — BBP
p=—"_""

X 1009
BBP %

Sumber: Kusuma et al. (2024)

Keterangan:

P: Persentase bias/ error rumus

BBR: Bobot badan hasil pendugaan
BBP: Bobot badan hasil penimbangan



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Rata-rata bobot badan aktual sapi LimPO di Kecamatan Terbanggi Besar
adalah 375 + 58,1 kg dengan rata-rata lingkar dada 168,6 + 10,4 cm dan
panjang badan 131,3 + 7,5 cm;

2. Rumus Winter Eropa menunjukkan tingkat akurasi paling tinggi dengan
nilai koefisien korelasi tertinggi r = 0,95 diikuti dengan rumus Schoorl dan
Denmark dengan hasil yang sama r = 0,92. Begitu juga dengan koefisien
determinasi, rumus Winter Eropa menunjukan nilai paling tinggi R* = 0,90
serta rumus Schoorl dan Denmark dengan hasil yang sama R? = 0,85.

Hal ini menunjukkan bahwa rumus Winter Eropa merupakan rumus paling
akurat dan paling sesuai untuk menduga bobot badan sapi LimPO pada

lokasi penelitian dibandingkan rumus Schoorl dan Denmark.

5.2 Saran

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan
jumlah sampel yang lebih banyak serta mempertimbangkan variabel lain seperti
jenis sapi, umur, jenis kelamin, dan juga BCS sapi agar diperoleh hasil pendugaan
yang lebih akurat. Untuk memperoleh hasil pengukuran yang lebih seragam dan
mengurangi bias, disarankan agar pengukuran dilakukan pada kondisi sapi
sebelum makan serta menggunakan timbangan yang sama selama penelitian.
Selain itu, penelitian juga dapat dikembangkan dengan menggunakan metode atau

rumus pendugaan lainnya.
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